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PENDAHULUAN  

Suatu perusahaan dibentuk untuk 

mencapai tujuan bersama, namun 

pencapaian tujuan yang efektif 

membutuhkan manajemen yang baik dan 

benar. Pengelolaan sumber daya tersebut 

sangat penting untuk mencapai tujuan 

perusahaan melalui manajemen yang 

merupakan alat untuk mencapai tujuan. 

Oleh karena itu, tujuan dari setiap 

sumber daya manusia perusahaan harus 

dipupuk dengan cara yang selaras 

dengan tujuan perusahaan. Masalah 

sumber daya manusia yang dihadapi 

berbagai organisasi saat ini adalah 

masalah kinerja karyawan.  

Kinerja karyawan yang kurang 

maksimal ini tentu saja akan membawa 

dampak terhadap kinerja perusahaan 

secara keseluruhan. Karena karyawan 

yang mencapai target yang ditetapkan 

oleh perusahaan tentu saja akan 

menghasilkan nilai bagi perusahaan, 

baik itu secara finansial maupun non 
finansial yang dapat dilihat dari beberapa 

aspek, seperti: asset, equity, profit, RBC 

(Risk Based Capital) atau perbandingan 

antara modal suatu perusahaan asuransi 

dengan resiko yang akan terjadi, dan 

GWP (Gross Written Premium). 

Fenomena terkait dengan kinerja 

perusahaan menunjukkan nilai yang 

fluktuasi, baik itu dari total asset, equity, 

profit, RBC (Risk Based Capital) atau 

perbandingan antara modal suatu 

perusahaan asuransi dengan resiko yang 

akan terjadi dan GWP (Gross Written 

Premium), terutama pada tahun 2021, 

terdapat lima indikator kinerja perusahaan 

tersebut mengalami kondisi yang 

berfluktuasi. Berdasarkan pada laporan 

kinerja perusahaan asuransi, maka dapat 

dilihat tidak semua indikator penilaian 

kinerja perusahaan yang memiliki trend 

perkembangan yang positif. Sebagai 

contoh dapat dilhat dari nilai profit yang 
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diterima oleh dua perusahaan Asuransi 

Penjamin Kredit milik Pemerintah Riau 

(Askrida dan Jamkrida) mengukuhkan 

kenaikan keuntungan. Namun di sisi 

lainnya, Risk Based Capital) atau 

perbandingan antara modal suatu 

perusahaan asuransi dengan resiko yang 

akan terjadi cenderung menurun. 

Perilaku kewargaan organisasi, 

kepuasan karyawan dan kualitas 

kehidupan kerja. Isu selanjutnya yang 

mempengaruhi kinerja terkait dengan 

perilaku kewargaan organisasi (OCB). 

Perilaku kewargaan organisasi adalah 

perilaku yang dibutuhkan oleh 

organisasi dan karyawan. Karyawan 

dengan perilaku yang baik dengan 

sendirinya menghasilkan hasil kerja 

yang terbaik, sedangkan perilaku kerja 

yang buruk juga cenderung mengarah 

pada kinerja yang buruk. Hal ini 

berdasarkan Suyantiningsih dkk. 

terhadap hasil penelitian. (2018). Studi 

empiris ini menyimpulkan bahwa 

Quality Work of Life (QWL) dan 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) berpengaruh positif terhadap 

kinerja. Hasil studi empiris ini juga 

menunjukkan kepuasan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja. Temuan penting terakhir atau 

studi empiris juga menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja tidak berperan 

memediasi pengaruh Quality of Work 

Life (QWL) dan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) terhadap 

kinerja paramedis di puskesmas. 

Sunaryadi dkk. (2020). Kualitas 

kehidupan kerja berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap perilaku kewargaan 

organisasi, dan perilaku kewargaan 

organisasi berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kinerja perawat rumah 
sakit di Jaringan Rumah Sakit Tipe D 

Muhammadiyah Jawa Timur. Sementara 

itu, Hermawati dkk. (2019), hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) 

kualitas hidup tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja SDM; (2) 

Kualitas kehidupan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku kewargaan 

organisasi, (3) Perilaku kewargaan 

organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajemen sumber daya 

manusia. (4) Kualitas kehidupan kerja 

secara langsung dan tidak langsung 

mempengaruhi kinerja SDM yang 

dimediasi oleh perilaku kewargaan 

organisasi.  

Kualitas kehidupan kerja dapat 

memberikan dampak positif bagi 

karyawan dan perusahaan: bagi karyawan, 

QWL dikatakan membawa kepuasan dan 

meningkatkan perilaku OCB di tempat 

kerja, sedangkan di perusahaan, QWL 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan pada perusahaan. Menurut 

Sunaryad et al. sesuai dengan hasil kajian. 

(2020). Hidayat ja Ariyanto, (2021) Sari, 

et al. (2019). Alfani. (2018). Tevanoj1. S. 

dan Harikaran. (2020). Farmiet al. (2020). 

Nurbiyati. (2014) Analisis data 

mengungkapkan bahwa QWL secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja, perilaku anggota 

organisasi (OCB), dan kinerja melalui 

variabel langsung dan mediasi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tujuan dari adanya Quality of 

Work Life (QWL) adalah untuk secara 

langsung meningkatkan efisiensi 

karyawan dan meningkatkan kepuasan 

kerja dan perilaku kerja. Dalam hal ini 

perilaku kerja adalah Organizational 

Citizenship Behavior (OCB). Hal ini 

berdasarkan pernyataan (Hermawati dan 

Nasharuddin, 2016) bahwa OCB dianggap 

sangat penting untuk meningkatkan 

kinerja karena dapat menciptakan 

hubungan yang mendorong karyawan 

untuk saling mempercepat tugas. dan pada 
gilirannya meningkatkan produktivitas 

rekan-rekan tersebut. Seiring waktu, 

perilaku karyawan yang membantu 

membantu menyebarkan praktik terbaik 

ke seluruh unit kerja. 
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Menurut Sunaryad et al. hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (2020) 

Quality of work life berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap perilaku 

anggota organisasi, Ruhana et al. (2019). 

menunjukkan bahwa QWL berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap OCB. 

Hastati dkk. (2019) Kualitas kehidupan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku karyawan. Ardila dkk. 

(2018). Quality Work (QWL) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) Politeknik LP3I 

Jakarta; 

Hermawati dkk. (2019) Kualitas 

kehidupan kerja berdampak signifikan 

terhadap perilaku kewargaan organisasi. 

Anna, dkk. (2020) QWL berpengaruh 

langsung terhadap OCB, Putra et al. 

(2021) Kualitas kehidupan kerja 

berdampak signifikan terhadap perilaku 

kewargaan organisasi. Hidayahm N. and 

Hendarsjah, H. (2021) Hasil unik dari 

penelitian ini adalah bahwa QWL tidak 

berpengaruh langsung terhadap OCB 

Indonesian Industrial Regarsport.  

Kondisi kerangka kerja internal 

atau individu berperan penting dalam 

mengoptimalkan hasil kerja atau kinerja 

karyawan, faktor individu tersebut 

seperti kepuasan kerja, motivasi kerja, 

etos kerja, efikasi diri  karyawan, 

keterampilan dan kompetensi. Faktor 

eksternal kehidupan kerja mendukung 

aktivitas tersebut. (Soetjipto, 2017).   

Rivai dan Sagala (2019) 

menjelaskan kualitas kehidupan kerja 

sebagai upaya perusahaan yang 

dilakukan secara sistematis untuk 

memberikan kesempatan yang lebih baik 

kepada setiap karyawan, meningkatkan 

hasil kerja dan berinvestasi dalam 
kinerja perusahaan secara keseluruhan.  

Soetjipto, (2017) menyatakan 

bahwa kualitas hidup atau quality of 

work life adalah konsep desain dan 

proses kerja multidimensi yang 

memandu sumber daya manusia dan 

berbagai proses dan aktivitas kerja di 

antara karyawan yang dipandang sebagai 

pendukung peningkatan kinerja 

perusahaan. ukuran Karena integritas ini, 

yaitu. kemampuan staf dan perusahaan 

untuk membentuk hubungan kerja yang 

dinamis dalam segala aspeknya, kita dapat 

berbicara tentang kualitas hidup (quality 

of working life).  

Kejujuran dan hubungan antar 

berbagai faktor yang saling mendukung 

proses pencapaian merupakan konsep 

dasar Quality Life Work. Walton dalam 

Soetjipto (2017) membahas beberapa 

dimensi kualitas kehidupan kerja yaitu 

gaji dan tunjangan, kondisi kerja, 

pengembangan pribadi, kemajuan, rekan 

kerja, budaya kerja, keseimbangan 

kehidupan kerja dan kepentingan sosial 

pemberi kerja.   

Menurut Kreitner dan Kinicky 

(2012), faktor internal merupakan faktor 

terpenting yang mempengaruhi kinerja 

karyawan, faktor internal tersebut adalah 

segala sesuatu yang berkaitan dengan 

keadaan individu, seperti: B. faktor 

demografi, faktor psikologis (kepuasan, 

motivasi, self-efficacy dan antusiasme). 

dan faktor pengalaman. Faktor eksternal 

dan faktor internal bersifat relatif satu 

sama lain, misalnya faktor eksternal yang 

terkait dengan kebijakan perusahaan dan 

sistem penggajian terkait dengan 

kepuasan kerja dan karyawan secara 

relatif.  

Menurut Hermawat dan 

Nasharuddin (2016), program Quality 

Work of Life pada dasarnya mencari cara 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

menciptakan lapangan kerja yang lebih 

baik atau mencapai efisiensi yang 

maksimal. Begitu juga dengan 

Suyantiningsih dkk. sesuai dengan hasil 
kajian. (2018) menyimpulkan dari hasil 

studi empiris tersebut bahwa Quality 

Work Life (QWL) dan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) berdampak 

positif terhadap kinerja. 
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Suyantiningsih dkk. berdasarkan 

hasil penelitian. (2018) menemukan 

bahwa Quality of Life Work (QWL) dan 

Organizational Citizenship berpengaruh 

positif terhadap Job Performance. 

Hidayat dan Ariyanto, (2021) Quality of 

work life berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

saat WFH. Nurbiyati. (2014) QWL 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. alfa saya 

(2018). Kualitas kehidupan kerja 

mempengaruhi kinerja karyawan. Abadi 

dkk. (2020), kualitas kehidupan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Angin Perang. (2020) Kualitas 

kehidupan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Setyaningrum dan Ekhsan (2021). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

kehidupan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja. Wirastuti dkk. (2020), kualitas 

kehidupan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja. 

Sementara itu, Hermawati dkk. 

(2019) Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) kualitas hidup tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

SDM; Noviana dan Rijanti. (2014) 

Kualitas kehidupan kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja, Putra et 

al. (2021). Kualitas kehidupan kerja 

tidak memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kemampuan karyawan untuk 

bekerja. Asharini dkk. (2018) QWL dan 

kepuasan kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan  

Menurut Wayne, Hermawati dan 

Nasharuddin (2016) menunjukkan 

bahwa terdapat dua pandangan tentang 

pentingnya kualitas kehidupan kerja. 

Pertama, dikatakan bahwa kualitas 
kehidupan kerja merupakan seperangkat 

kondisi dan praktik tujuan organisasi, 

seperti: 

Hastat et al. berdasarkan hasil 

penelitian. (2019) Kualitas kehidupan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan melalui 

perilaku karyawan. Tevans dan Harikar. 

(2020), penelitian empiris menunjukkan 

bahwa OCB memediasi hubungan antara 

work-life balance dan kinerja organisasi. 

Anna, dkk. (2020) QWL secara tidak 

langsung mempengaruhi kinerja melalui 

OCB. Sementara itu, Hermawati dkk. 

(2019) Kualitas kehidupan kerja tidak 

memiliki pengaruh langsung maupun 

tidak langsung yang signifikan terhadap 

kinerja SDM yang dimediasi oleh perilaku 

kewargaan organisasi. Putra dkk. (2021), 

kualitas kehidupan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

melalui efek mediasi perilaku kewargaan 

organisasi.  

Banyak penelitian telah membahas 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

perkembangan OCB, namun artikel ini 

menyoroti faktor-faktor yang 

dikemukakan oleh Organ (1995), yaitu: 

Selain itu, Katz (1964) dalam 

Bolino, Turnely and Bloodgood (2012) 

menunjukkan bahwa organisasi bekerja 

lebih efektif ketika karyawan 

berpartisipasi di luar tugas formal mereka. 

Banyak peneliti memprioritaskan 

penelitian mereka untuk mengidentifikasi 

nenek moyang OCB, misalnya Organ dan 

Ryan (1995) dan Podsakoff et al. (2010) 

dalam Bolino, Turnley dan Bloodgood 

2012). Namun, Karambayya (1989) 

melakukan uji empiris hubungan antara 

OCB dan kinerja organisasi. Dikatakan 

bahwa karyawan yang bekerja di 

organisasi berkinerja tinggi memiliki 

OCB yang lebih baik daripada mereka 

yang bekerja di organisasi berkinerja 

rendah. (Mudar, 2015) 

Menurut Hermawat dan 

Nasharuddin (2016), kinerja yang baik 

membutuhkan perilaku yang diharapkan 
oleh organisasi. Dewasa ini, perilaku yang 

dituntut oleh organisasi tidak hanya 

perilaku in-role tetapi juga extra-role. 

Perilaku peran tambahan ini juga disebut 

sebagai Organization Citizenship 

Behavior (OCB). OCB adalah istilah yang 
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digunakan untuk menggambarkan 

perilaku seorang guru yang seharusnya 

disebut sebagai anggota yang baik 

(Sloat, 1999). Perilaku ini cenderung 

melihat orang (guru) sebagai makhluk 

sosial (anggota organisasi) daripada 

individu yang egois. 

Quality of Work Life (QWL) dan 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) berpengaruh positif terhadap 

kinerja. Hasil studi empiris ini juga 

menunjukkan kepuasan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja. Temuan penting terakhir atau 

penelitian empiris juga menunjukkan 

bahwa sementara penelitian yang 

dilakukan oleh Setyaningrum dan 

Ekhsan (2021) menunjukkan bahwa 

kualitas kehidupan kerja mempengaruhi 

kinerja karyawan, kualitas kehidupan 

kerja mempengaruhi kepuasan kerja, 

Kepuasan kerja mempengaruhi 

karyawan kinerja dan kepuasan kerja. 

dapat berkontribusi untuk 

mempengaruhi kualitas kehidupan kerja 

dan produktivitas karyawan. El-Sayed 

dkk. (2018) menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta penelitian memiliki 

kualitas hidup yang buruk dalam 

kehidupan kerja.  

Menurut Sunaryad et al. hasil 

investigasi yang dilakukan. (2020) 

Organizational Citizenship Behavior 

Berpengaruh Signifikan dan Positif 

Terhadap Kinerja Perawat Rumah Sakit 

Jaringan Rumah Sakit Tipe D 

Muhammadiyah Jawa Timur. Hermawati 

dkk. (2019) Organizational citizen 

behavior berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja SDM, Kristian dan 

Agatha Ferijan. (2020) OCB 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Anna, dkk. 
(2020) OCB secara langsung 

mempengaruhi kinerja karyawan, tetapi 

Putra et al. (2021) Perilaku kewargaan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya, dapat dirumuskan 

keterkaitan antara perilaku warga 

organisasi dengan kinerja sebagai berikut:   

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan: Askrindo 

(Asuransi Kredit Indonesia) Kantor 

Cabang Pekanbaru, Askrindo Syariah 

Cabang Pekanbaru, Perusahaan Umum 

Jaminan Kredit Indonesia (Jamkrindo) 

Cabang Pekanbaru, Jamkrindo Syariah 

Cabang Pekanbaru, Askrida Pekanbaru, 

Askrida Syariah Pekanbaru dan Jamkrida 

Riau. Adapun jumlah populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

sebanyak 324 orang. Metode Analisis 

Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah SEM PLS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai estimasi untuk hubungan 

antara jalur dalam model struktural harus 

signifikan. Nilai signifikasi ini diperoleh 

dengan prosedur bootstrapping. Melihat 

signifikasi pada hipotesis dengan melihat 

nilai koefisien parameter dan nilai 

signifikasi t statistic pada algoritm 

bootsrapping repor, nilai signifikan dilihat 

dari nilai sig. < 0.05. Adapun Hasil 

pengujian Estimasi Koefisien Jalur 

adalah: 

Tabel 1: Hasil Pengujian Koefisien 

Jalur 
Hipotesis Koefisi

en 

P 

Value 

Keputusan 

QWLOCB 0.564 <0.001 Berpengaruh 

QWLPerf 0.320 <0.001 Berpengaruh 

OCBPerf 0.508 <0.001 Berpengaruh 

QWL 

OCBPerf 

0.287 <0.001 Berpengaruh 

Sumber: Data Olahan, 2022 

 Berdasarkan pada Tebel 1, maka 

dapat dilihat pengaruh antar variabel yang 

diteliti. Sementara itu, jika dilihat dari 

grafik hubungan antar variabel yang 

diteliti dapat dilihat pada gambar berikut 
ini: 
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Gambar 6: Jalur Hasil Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan pada gambar dan 

tabel di atas, maka didapatkan hasil uji 

hipotesis sebagai berikut: Nilai koefisien 

jalur sebesar 0,564 dan nilai p < 0,001. 

Karena nilai Pvalue <; 0,001 dan nilai 

koefisien bertanda positif maka hipotesis 

penelitian ini diterima yang berarti bahwa 

kualitas hidup berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku kewargaan 

organisasi. Artinya setiap satu satuan 

perubahan kualitas hidup mempengaruhi 

kualitas hidup sebesar 0,564. 

Hal ini berdasarkan pernyataan 

(Hermawati dan Nasharuddin, 2016) 

bahwa OCB dianggap sangat penting 

untuk meningkatkan kinerja karena dapat 

menciptakan hubungan yang mendorong 

karyawan untuk saling mempercepat 

tugas. dan pada gilirannya meningkatkan 

produktivitas rekan-rekan tersebut. Seiring 

waktu, perilaku karyawan yang membantu 

membantu menyebarkan praktik terbaik 

ke seluruh unit kerja. 

Menurut Sunaryad et al. hasil 

investigasi yang dilakukan. (2020) 

Kualitas kehidupan kerja berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap perilaku 

anggota organisasi, Ruhana et al. (2019). 

menunjukkan bahwa QWL berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap OCB. 

Hastati dkk. (2019) Kualitas kehidupan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku karyawan. Ardila dkk. 

(2018). Quality Work (QWL) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) Politeknik LP3I Jakarta. 

Nilai koefisien jalur sebesar 0,320 

dan nilai p < 0,001. Karena nilai Pvalue <; 

0,001 dan nilai koefisien bertanda positif 

maka hipotesis penelitian ini diterima 

yang berarti bahwa kualitas hidup 
berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Artinya setiap 

satuan perubahan kualitas hidup 

mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 

0,320. 

Walton dalam Soetjipto (2017) 

membahas beberapa dimensi kualitas 

kehidupan kerja yaitu gaji dan tunjangan, 

kondisi kerja, pengembangan pribadi, 

kemajuan, rekan kerja, budaya kerja, 

keseimbangan kehidupan kerja dan 

kepentingan sosial pemberi kerja. 

Menurut Hermawat dan Nasharuddin 

(2016), program Quality Work of Life pada 

dasarnya mencari cara untuk meningkatkan 

kualitas hidup dan menciptakan lapangan 

kerja yang lebih baik atau mencapai 

efisiensi yang maksimal. Pekerjaan yang 

berkualitas mencakup aktivitas internal 

perusahaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kondisi kehidupan kerja dan 

yang dapat membangkitkan semangat 

karyawan untuk melakukan tugas guna 

mencapai tujuan perusahaan. Begitu juga 

dengan Suyantiningsih dkk. sesuai dengan 

hasil kajian. (2018) menyimpulkan dari 

hasil studi empiris tersebut bahwa Quality 

Work Life (QWL) dan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) berdampak 

positif terhadap kinerja. 

Suyantiningsih dkk. berdasarkan hasil 

penelitian. (2018) menemukan bahwa 

Quality of Life Work (QWL) dan 

Organizational Citizenship berpengaruh 

positif terhadap Job Performance. Hidayat 

dan Ariyanto, (2021) Quality of work life 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan saat WFH. Nurbiyati. 

(2014) QWL memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. alfa 

saya (2018). Kualitas kehidupan kerja 

mempengaruhi kinerja karyawan. Abadi 

dkk. (2020), kualitas kehidupan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Nilai koefisien jalur 0,287 dan P-

value 0,011. Karena P-value adalah 0,011 

<; 0,05 dan nilai koefisien bertanda positif, 
sehingga menerima hipotesis penelitian ini 

bahwa kualitas hidup berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan melalui perilaku 

kewargaan organisasi. Kami kemudian 

memperoleh nilai koefisien 0,287, yang 

berarti bahwa untuk setiap peningkatan 1 
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unit persepsi kualitas hidup yang 

dimediasi oleh perilaku kewargaan terkait 

organisasi, kinerja karyawan meningkat 

sebesar 0,287, dengan variabel lain 

dianggap konstan. 

Menurut Wayne, Hermawati dan 

Nasharuddin (2016) menunjukkan bahwa 

terdapat dua pandangan tentang 

pentingnya kualitas kehidupan kerja. 

Pertama, dikatakan bahwa kualitas 

kehidupan kerja merupakan seperangkat 

kondisi dan praktik tujuan organisasi, 

seperti: 

Hastat dkk. berdasarkan hasil 

penelitian. (2019) Kualitas kehidupan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan melalui 

perilaku karyawan. Tevans dan Harikar. 

(2020), penelitian empiris menunjukkan 

bahwa OCB memediasi hubungan antara 

work-life balance dan kinerja organisasi. 

Anna, dkk. (2020) QWL secara tidak 

langsung mempengaruhi kinerja melalui 

OCB.   

 Nilai koefisien jalur sebesar 0,508 

dan nilai p < 0,001. Karena nilai Pvalue <; 

0,001 dan nilai koefisien bertanda positif 

maka hipotesis penelitian ini diterima 

yang berarti bahwa perilaku anggota 

organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Artinya setiap unit perubahan perilaku 

organisasi mempengaruhi kinerja pegawai 

sebesar 0,508. 

Budaya dan iklim organisasi, 

kepribadian dan suasana hati, persepsi 

dukungan organisasi, persepsi hubungan 

supervisor/bawahan/kualitas interaksi, 

senioritas dan gender. (Mudar, 2015) 

 Selain itu, Katz (1964) dalam 

Bolino, Turnely and Bloodgood (2012) 

menunjukkan bahwa organisasi bekerja 

lebih efektif ketika karyawan 
berpartisipasi di luar tugas formal mereka. 

Banyak peneliti memprioritaskan 

penelitian mereka untuk mengidentifikasi 

nenek moyang OCB, misalnya Organ dan 

Ryan (1995) dan Podsakoff et al. (2010) 

dalam Bolino, Turnley dan Bloodgood 

2012). Namun, Karambayya (1989) 

melakukan uji empiris hubungan antara 

OCB dan kinerja organisasi. Dikatakan 

bahwa karyawan yang bekerja di organisasi 

berkinerja tinggi memiliki OCB yang lebih 

baik daripada mereka yang bekerja di 

organisasi berkinerja rendah. (Mudar, 2015) 

  Quality of Work Life (QWL) dan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

berpengaruh positif terhadap kinerja. Hasil 

studi empiris ini juga menunjukkan 

kepuasan kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja. Temuan 

penting terakhir atau penelitian empiris juga 

menunjukkan bahwa sementara penelitian 

yang dilakukan oleh Setyaningrum dan 

Ekhsan (2021) menunjukkan bahwa 

kualitas kehidupan kerja mempengaruhi 

kinerja karyawan, kualitas kehidupan kerja 

mempengaruhi kepuasan kerja, Kepuasan 

kerja mempengaruhi karyawan kinerja dan 

kepuasan kerja. dapat berkontribusi untuk 

mempengaruhi kualitas kehidupan kerja dan 

produktivitas karyawan. El-Sayed dkk. 

(2018) menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta penelitian memiliki kualitas hidup 

yang buruk dalam kehidupan kerja. Di sisi 

lain, hampir setengah dari mereka 

menunjukkan perilaku kewargaan 

organisasi yang rendah, dan terdapat 

korelasi yang signifikan antara kualitas 

kehidupan kerja secara keseluruhan dan 

perilaku kewargaan organisasi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

(1) Quality life work berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap citizen behavior 

organisasi, (2) Kualitas kehidupan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, (3) Organizational 

Citizenship Behavior berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dan (4) Kualitas kehidupan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan melalui perilaku 

kewargaan organisasi 
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